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ABSTRAK: Program pengabdian kepada masyarakat melalui Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini 
bertujuan untuk memberdayakan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Naga 
Kesiangan, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Serdang Bedagai, melalui edukasi inovasi 
pengolahan pepaya sebagai upaya penguatan ekonomi lokal. Desa ini memiliki potensi produksi 
pepaya yang melimpah, namun pemanfaatannya masih terbatas pada penjualan buah segar, sehingga 
nilai tambah ekonomi belum optimal. Metode pelaksanaan program menggunakan pendekatan 
partisipatif yang meliputi observasi lapangan, diskusi kelompok terfokus, pelatihan dan demonstrasi 
pengolahan pepaya, pendampingan pengemasan dan branding, serta evaluasi hasil kegiatan. 
Pelatihan difokuskan pada pembuatan produk olahan pepaya seperti dodol, keripik, dan selai, 
disertai penguatan pengetahuan manajemen usaha dan pemasaran sederhana. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah pepaya 
menjadi produk bernilai tambah, meningkatnya minat berwirausaha, serta terbentuknya kelompok 
usaha berbasis pepaya sebagai langkah keberlanjutan program. Produk olahan yang dihasilkan 
memiliki nilai jual lebih tinggi dibandingkan pepaya segar dan berpotensi meningkatkan pendapatan 
rumah tangga. Program ini berkontribusi dalam memperkuat kapasitas UMKM, mendorong 
pemanfaatan potensi lokal, serta mendukung pembangunan ekonomi desa secara berkelanjutan. 
 

Kata Kunci: Inovasi Pepaya, Pemberdayaan Masyarakat, Pendidikan, UMKM. 
 

ABSTRACT: The community service program through the Real Work Lecture (KKN) aims to 
empower Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Naga Kesiangan Village, Tebing 
Tinggi District, Serdang Bedagai Regency, through education on papaya processing innovations as 
an effort to strengthen the local economy. This village has abundant papaya production potential, 
but its utilization is still limited to selling fresh fruit, so that the economic added value is not optimal. 
The program implementation method uses a participatory approach that includes field observations, 
focus group discussions, training and demonstrations of papaya processing, packaging and 
branding assistance, and evaluation of activity results. The training focused on making processed 
papaya products such as dodol, chips, and jam, accompanied by strengthening knowledge of 
business management and simple marketing. The results of the activity showed an increase in 
community knowledge and skills in processing papaya into value-added products, increased interest 
in entrepreneurship, and the formation of papaya-based business groups as a step to program 
sustainability. The resulting processed products have a higher selling value than fresh papaya and 
have the potential to increase household income. This program contributes to strengthening the 
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capacity of MSMEs, encouraging the utilization of local potential, and supporting sustainable 
village economic development. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis 

dalam pembangunan ekonomi, khususnya di wilayah pedesaan, karena 

kemampuannya menyerap tenaga kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, 

serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal yang inklusif (Sari & Kusumawati, 

2022; Tambunan, 2019). Pemberdayaan UMKM tidak hanya dimaknai sebagai 

peningkatan jumlah unit usaha, tetapi juga sebagai upaya sistematis untuk 

memperkuat kapasitas pelaku usaha melalui peningkatan keterampilan produksi, 

inovasi produk, manajemen usaha, dan akses pasar agar UMKM mampu tumbuh 

secara berkelanjutan (Dunggio & Basri, 2023). 

Salah satu pendekatan yang relevan dalam pemberdayaan UMKM pedesaan 

adalah pengembangan inovasi pengolahan pangan berbasis potensi lokal. Inovasi 

produk pangan terbukti mampu meningkatkan nilai tambah komoditas pertanian, 

memperpanjang umur simpan produk, serta memperluas peluang pemasaran 

UMKM (Novandalina & Ernawati, 2024). Pemanfaatan bahan baku lokal seperti 

buah pepaya memiliki keunggulan, karena mudah diperoleh, relatif murah, dan 

sesuai dengan karakteristik usaha rumah tangga di pedesaan. Melalui pengolahan 

menjadi produk bernilai tambah, komoditas yang sebelumnya dijual dalam bentuk 

mentah dapat memberikan kontribusi ekonomi yang lebih signifikan bagi 

masyarakat. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, Kuliah Kerja Nyata (KKN) berbasis 

pemberdayaan masyarakat merupakan bentuk implementasi service learning yang 

mengintegrasikan pembelajaran akademik mahasiswa dengan kebutuhan riil 

masyarakat. Program KKN yang dirancang secara partisipatif dan berorientasi pada 

penguatan kapasitas masyarakat terbukti efektif dalam mendorong inovasi UMKM, 

meningkatkan keterampilan kewirausahaan, serta membangun kemandirian 

ekonomi desa (Prasetyawan, 2024). Melalui keterlibatan langsung di lapangan, 

mahasiswa berperan sebagai fasilitator dalam transfer pengetahuan dan praktik 

inovatif yang aplikatif bagi masyarakat. 

Desa Naga Kesiangan memiliki potensi produksi pepaya yang melimpah, 

namun pemanfaatannya masih terbatas pada penjualan buah segar, sehingga nilai 

tambah ekonomi dan stabilitas pendapatan masyarakat belum optimal. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya intervensi pemberdayaan yang tidak hanya berfokus pada 

peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga pada pembentukan model usaha yang 
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berkelanjutan dan berbasis potensi lokal. Oleh karena itu, tujuan program 

pengabdian ini adalah untuk memberdayakan UMKM Desa Naga Kesiangan 

melalui edukasi dan pelatihan inovasi pengolahan pepaya, pendampingan 

manajemen usaha, serta penguatan strategi pengemasan dan pemasaran guna 

meningkatkan nilai tambah produk dan mendukung pembangunan ekonomi lokal. 

Artikel ini berkontribusi dalam pengembangan model pemberdayaan UMKM 

berbasis pepaya yang aplikatif dan kontekstual, penyajian praktik KKN inovatif 

berbasis pangan lokal, serta penguatan ekonomi desa secara berkelanjutan melalui 

optimalisasi sumber daya lokal dan peningkatan kapasitas masyarakat sebagai 

pelaku utama pembangunan. 

 

METODE 

Program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan 
partisipatif berbasis pemberdayaan masyarakat (participatory community 
development) yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam seluruh 
tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih karena mampu meningkatkan keterlibatan 
masyarakat, memperkuat rasa kepemilikan terhadap program, serta mendorong 
keberlanjutan pengembangan UMKM berbasis potensi lokal (Chambers & Lavery, 
2017). 
Tahap Persiapan dan Perencanaan  

Tahap persiapan dan perencanaan dilaksanakan pada minggu pertama 

pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Naga Kesiangan, Kecamatan 

Tebing Tinggi, Kabupaten Serdang Bedagai. Pada tahap ini, tim pengabdian 

melakukan observasi lapangan dan pemetaan potensi desa untuk mendapatkan 

gambaran menyeluruh mengenai kondisi UMKM, terutama yang berkaitan dengan 

potensi pepaya sebagai bahan baku utama produk olahan. Hal ini sejalan dengan 

rekomendasi metodologis, bahwa observasi kontekstual sangat penting untuk 

memahami dinamika lokal sebelum pelaksanaan intervensi (Creswell & Poth, 

2018). 

Hasil observasi digunakan untuk mengidentifikasi peserta program melalui 

purposive sampling, yaitu pelaku UMKM aktif, anggota kelompok PKK, serta 

pemuda yang memiliki minat dan komitmen untuk maju dalam usaha berbasis 

pepaya. Purposive sampling dipilih karena efektif dalam memperoleh partisipan 

yang benar-benar relevan dan mampu menerapkan hasil pelatihan dalam 

pemberdayaan usaha mereka (Etikan et al., 2016). Selanjutnya, dilaksanakan 

Diskusi Kelompok Terfokus (DKT) sebagai bagian dari penyusunan rencana 

kegiatan. Metode DKT sudah banyak digunakan dalam penelitian pemberdayaan 

masyarakat untuk menggali kebutuhan, preferensi, dan prioritas kelompok sasaran 

secara partisipatif (Liamputtong, 2020). 

Tahap Pelaksanaan Program 

Tahap pelaksanaan berlangsung pada minggu kedua hingga minggu ketiga 
dan difokuskan pada pelatihan teknis dan manajerial untuk UMKM. Pelatihan 
teknis mencakup demonstrasi langsung pembuatan produk olahan pepaya seperti 
dodol, keripik, dan selai, serta pembahasan aspek kebersihan dan higiene pangan 
sesuai standar produksi yang baik. Pelatihan manajerial mencakup modul 
pencatatan keuangan sederhana, perhitungan biaya produksi, penetapan harga jual, 
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serta strategi pemasaran digital sederhana untuk memperluas pasar produk UMKM. 
Pendekatan pelatihan yang menekankan praktik langsung terbukti lebih efektif 
dalam membangun keterampilan peserta dibandingkan metode teori semata, 
terutama dalam konteks UKM pangan lokal (Marpaung et al., 2024). Hasil 
sejumlah studi menunjukkan bahwa pelatihan yang bersifat aplikatif mampu 
meningkatkan kualitas produk sekaligus kompetensi usaha peserta secara signifikan 
(Efendi et al., 2020; Nugroho et al., 2020). 
Tahap Evaluasi dan Keberlanjutan Program 

Evaluasi program dilaksanakan pada minggu keempat dengan 

menggunakan kombinasi teknik observasi langsung, kuesioner pra dan pasca-

pelatihan, serta wawancara mendalam dengan peserta. Evaluasi ini bertujuan untuk 

mengukur perubahan kapasitas peserta berdasarkan beberapa indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan secara operasional. Indikator utama mencakup 

peningkatan keterampilan produksi yang diukur melalui kemampuan peserta 

menghasilkan produk olahan pepaya sesuai standar; peningkatan pemahaman 

manajemen usaha yang diukur melalui kemampuan peserta melakukan pencatatan 

dan pengelolaan biaya secara sederhana; serta keberlanjutan kelompok usaha yang 

diukur dari terbentuknya kelompok UMKM yang aktif serta komitmen peserta 

untuk melanjutkan produksi dan pemasaran setelah program berakhir. 

Outcome evaluation seperti ini telah dijelaskan dalam literatur sebagai 

pendekatan evaluasi yang menekankan keberlanjutan dampak dan perubahan 

perilaku peserta pasca-program pemberdayaan (Patton, 2015; Weiss & Cattaneo, 

2017). Dengan demikian, evaluasi diarahkan tidak hanya pada hasil jangka pendek, 

tetapi juga pada kemampuan komunitas dalam mempertahankan dan 

mengembangkan usahanya secara mandiri. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat melalui KKN di Desa Naga 
Kesiangan menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas pelaku 
UMKM berbasis pepaya, baik dari aspek keterampilan produksi, pemahaman 
manajemen usaha, maupun potensi peningkatan pendapatan. Evaluasi dilakukan 
terhadap 25 peserta yang mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pelatihan dan 
pendampingan. 
Peningkatan Keterampilan Produksi 

Berdasarkan hasil observasi dan kuesioner pasca-pelatihan, sebanyak 21 
dari 25 peserta (84%) menunjukkan peningkatan keterampilan dalam mengolah 
pepaya menjadi produk bernilai tambah. Peningkatan ini ditunjukkan kemampuan 
peserta untuk memproduksi secara mandiri minimal satu jenis produk olahan 
pepaya seperti dodol, keripik, atau selai yang sesuai dengan tahapan pengolahan 
yang telah diajarkan. Sebelum program dilaksanakan, sebagian besar peserta hanya 
menjual pepaya dalam bentuk segar atau belum memiliki keterampilan pengolahan 
sama sekali. Setelah pelatihan, peserta mampu menerapkan teknik pengolahan, 
pengemasan sederhana, serta menjaga konsistensi kualitas produk. 
Peningkatan Pemahaman Manajemen Usaha dan Pendapatan 

Dari aspek manajemen usaha, hasil evaluasi menunjukkan bahwa 19 peserta 
(76%) telah mampu melakukan pencatatan keuangan sederhana dan menghitung 
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biaya produksi secara mandiri. Sebanyak 18 peserta (72%) mulai memahami 
strategi penetapan harga jual berdasarkan biaya produksi dan margin keuntungan. 
Dampak ekonomi awal terlihat dari adanya peningkatan pendapatan rumah tangga 
rata-rata sebesar 20-30% pada peserta yang telah mulai menjual produk olahan 
pepaya, dibandingkan dengan pendapatan sebelum program yang hanya bergantung 
pada penjualan pepaya segar. Meskipun peningkatan ini masih bersifat awal, 
temuan tersebut menunjukkan bahwa inovasi pengolahan pepaya memiliki potensi 
signifikan dalam meningkatkan nilai tambah dan stabilitas pendapatan masyarakat. 

 

 
Gambar 1. Edukasi dan Pelatihan Inovasi Pepaya. 

 

Produksi dan Pemasaran Produk Olahan 

Selama masa pelaksanaan program, peserta secara kolektif berhasil 
memproduksi lebih dari 120 unit produk olahan pepaya yang terdiri dari dodol, 
keripik, dan selai pepaya. Dari jumlah tersebut, sekitar 85 unit produk (±71%) 
berhasil terjual melalui pemasaran langsung di lingkungan desa dan promosi 
sederhana melalui media sosial seperti WhatsApp dan Facebook. Produk yang 
dihasilkan dijual dengan harga 2-3 kali lebih tinggi dibandingkan nilai jual pepaya 
segar, sehingga memberikan keuntungan ekonomi yang lebih besar bagi pelaku 
UMKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Hasil Olahan Pepaya. 

 

Keberlanjutan dan Dampak Sosial 
Sebagai upaya keberlanjutan, program ini juga menghasilkan pembentukan 

satu kelompok usaha berbasis pepaya yang beranggotakan 12 peserta aktif. 

Pembentukan kelompok ini menunjukkan adanya komitmen kolektif masyarakat 

untuk melanjutkan kegiatan produksi dan pemasaran secara bersama-sama. Dari 

sisi sosial, partisipasi masyarakat dalam kegiatan meningkat, khususnya di 

kalangan ibu rumah tangga dan pemuda desa yang mulai menunjukkan minat untuk 

terlibat dalam aktivitas kewirausahaan berbasis potensi lokal. Hasil ini 
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menunjukkan bahwa program pengabdian tidak hanya meningkatkan keterampilan 

teknis dan pengetahuan manajerial peserta, tetapi juga memberikan dampak 

ekonomi awal yang terukur, serta memperkuat fondasi keberlanjutan UMKM desa. 

Temuan ini sejalan dengan Wahyuni et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

pelatihan inovasi pangan lokal mampu meningkatkan kapasitas UMKM dan 

pendapatan masyarakat pedesaan secara bertahap dan berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Foto Bersama Perangkat Desa dan Peserta Pelatihan. 
 

SIMPULAN 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, di Desa Naga Kesiangan 
terbukti memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kapasitas pelaku 
UMKM melalui pemanfaatan komoditas pepaya sebagai produk bernilai tambah. 
Pelaksanaan pelatihan pengolahan, pengemasan, dan pemasaran digital mampu 
meningkatkan keterampilan teknis produksi sekaligus pemahaman manajerial 
peserta dalam mengelola usaha berbasis potensi lokal. Hasil evaluasi menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan produksi, pemahaman pencatatan usaha, serta 
peningkatan pendapatan awal masyarakat yang mulai memasarkan produk olahan 
pepaya. 

Program ini juga berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 
nilai ekonomi pepaya sebagai komoditas strategis yang dapat dikembangkan secara 
berkelanjutan untuk mendukung perekonomian rumah tangga. Selain dampak 
ekonomi, kegiatan pengabdian memberikan pengaruh sosial yang positif, ditandai 
dengan meningkatnya partisipasi dan kolaborasi masyarakat, tumbuhnya semangat 
kewirausahaan, serta terbentuknya kelompok usaha berbasis pepaya sebagai wadah 
penguatan UMKM desa. Dengan demikian, program ini tidak hanya berkontribusi 
pada penguatan UMKM lokal, tetapi juga menjadi model pengabdian berbasis 
pangan lokal yang berpotensi direplikasi di wilayah pedesaan lainnya. 

 

SARAN  
Keberlanjutan program masih memerlukan dukungan lanjutan, khususnya 

dalam hal pemenuhan legalitas usaha, penyediaan peralatan produksi yang 
memadai, serta pendampingan bisnis secara berkelanjutan. Dengan dukungan 
tersebut, program ini berpotensi menjadi model pemberdayaan masyarakat yang 
efektif dan replikatif dalam pengembangan ekonomi desa berbasis sumber daya 
lokal. Penguatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan menjadi faktor 
penting untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha masyarakat. 
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